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BAB III 

PENGELOLAAN KELESTARIAN KAWASAN DANAU MANINJAU DI 

KABUPATEN AGAM 

3.1 Peinge ilolaan Ke ile istarian Kawasan  

        3.1.1 Peinge irtian Peingeilolaan Ke ileistarian Kawasan 

Peinge ilolaan ke ileistarian kawasan danau i sangat pe inting u intu ik 

meinjaga e ikosiste im danau i se irta me induiku ing ke ihiduipan masyarakat 

seikitar. Upaya ini me ilipu iti peingatuiran peimanfaatan su imbeir daya alam, 

pe irlinduingan te irhadap habitat, se irta peinge indalian pe ince imaran yang 

dapat me iruisak ku ialitas air dan ke iane ikaragaman hayati. Me ilalu ii 

pe inde ikatan yang te irinte igrasi, seimuia pe imangku i ke ipeintingan, te irmasuik 

pe imeirintah, masyarakat, dan se iktor swasta, pe irlui beirkolaborasi u intu ik 

meinciptakan re incana pe ingeilolaan yang beirke ilanju itan. 

Seilain itu i, pe indidikan dan ke isadaran lingku ingan ju iga 

meimainkan pe iran ku inci dalam pe inge ilolaan kawasan danau i. 

Masyarakat pe irlui dilibatkan dalam ke igiatan pe ileistarian, se ipe irti 

program reihabilitasi lahan, pe inge ilolaan sampah, dan konse irvasi 

speisieis. De ingan me iningkatkan peinge itahu ian dan partisipasi 

masyarakat, diharapkan akan te ircipta rasa me imiliki dan tanggu ing 

jawab te irhadap ke ileistarian danau i, seihingga kawasan te irseibuit dapat 

te iruis meimbeirikan manfaat bagi ge ineirasi meindatang. Pe ingeilolaan 

ke ileistarian kawasan danau i juiga me incaku ip pe imbuiatan pe ita zonasi dan 

batas se impadan danau i yang je ilas. 

Hal ini be irtuijuian uintu ik me ingatuir peingguinaan lahan di se ikitar 

danau i, seihingga aktivitas manu isia tidak me ingganggui eikosiste im yang 

ada. Program-program yang dirancang haru is meimpeirtimbangkan 

aspe ik sosial, eikonomi, dan lingku ingan, seirta me ilibatkan masyarakat 

lokal dalam se itiap tahap pe ireincanaan dan pe ilaksanaan. De ingan 

de imikian, ke ibeirlanju itan kawasan danau i dapat te irjaga dan 

meimbeirikan manfaat yang optimal bagi se imuia pihak. 
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Keileistarian meiruiju ik pada kondisi di mana su iatui siste im, baik itui 

eikosiste im, lingku ingan, atau i suimbeir daya alam, dapat dipe irtahankan 

dalam ke iadaan se iimbang dan be irkeilanju itan. Konse ip ini meincaku ip 

uipaya u intu ik me injaga dan me ilinduingi su imbeir daya agar te itap dapat 

beirfuingsi se icara optimal u intu ik me imeinu ihi ke ibuitu ihan ge ine irasi 

seikarang tanpa me ingorbankan ke imampuian ge ineirasi me indatang u intu ik 

meimeinu ihi keibuitu ihan me ireika. Seidangkan kawasan adalah su iatu i areia 

atau i wilayah te irte intu i yang meimiliki batasan ge iografis dan 

karakte iristik te irte intu i, baik se icara fisik, e ikologis, sosial, mau ipu in 

eikonomi. Kawasan dapat me incaku ip beirbagai jeinis lingku ingan, se ipeirti 

kawasan hu itan, kawasan pe irairan, kawasan pe irkotaan, atau i kawasan 

konse irvasi. 

ke ileistarian kawasan ini adalah ke imampuian su iatu i kawasan 

uintu ik me impe irtahankan dan me inge imbangkan fu ingsi dan nilai-nilai 

eikologis, sosial, dan e ikonomisnya se icara beirke ilanju itan. Ke ile istarian 

kawasan ju iga dapat diartikan se ibagai ke imampuian su iatu i kawasan 

uintu ik me impe irtahankan dan me iningkatkan ku ialitas hidu ip 

pe indu iduiknya, se irta me ile istarikan su imbeir daya alam dan bu idaya yang 

ada di dalamnya. 

Peinge ilolaan ke ile istarian kawasan ju iga suiatu i proseis yang mana 

beirtuiju ian u intu ik meinjaga dan me ileistarikan e ikosisteim seirta su imbeir 

daya alam di su iatu i wilayah agar te itap beirfu ingsi seicara optimal dan 

beirkeilanju itan. Prose is ini meilibatkan be irbagai strateigi dan tindakan 

yang dirancang u intu ik meilindu ingi ke ianeikaragaman hayati, me ingeilola 

suimbeir daya alam se icara bijaksana, se irta me iminimalkan dampak 

ne igatif dari aktivitas manu isia te irhadap lingku ingan (Erwin Muhammad, 

2008, hal: 4). 

Peinge ilolaan ke ile istarian kawasan ju iga me incaku ip partisipasi 

masyarakat lokal, pe indidikan lingku ingan, dan kolaborasi antara 

pe imeirintah, le imbaga swadaya masyarakat, dan se iktor swasta. De ingan 
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pe inde ikatan yang holistik dan te irinte igrasi, peingeilolaan ke ileistarian 

kawasan be irtuijuian u intuik meinciptakan ke iseiimbangan antara 

ke ibuituihan pe imbanguinan e ikonomi dan pe irlindu ingan lingku ingan, 

seihingga geineirasi meindatang dapat me inikmati manfaat dari su imbeir 

daya alam yang ada. (Pe irda No 5 Tahuin 2014 Teintang Pe inge ilolaan 

Keile istarian Kawasan Danaui Maninjau i Pasal 18 ayat 1dan 2). 

         3.1.2 Strateigi Peingeilolaan Ke ile istarian Kawasan Danau i Maninjau i 

Salah satu langkah penting dalam upaya ini adalah 

mengendalikan pencemaran air dengan pemulihan ekosistem di sekitar 

danau, seperti penghijauan kembali hutan di daerah tangkapan air dan 

pengelolaan daerah aliran sungai (DAS), berperan besar dalam menjaga 

kualitas air serta mencegah erosi. Penerapan teknologi ramah 

lingkungan dalam bidang perikanan dan pertanian sangat diperlukan 

untuk meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem Danau 

Maninjau. 

Selain itu, edukasi dan pemberdayaan masyarakat lokal 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, seperti melalui 

pengelolaan sampah yang baik, pelestarian sumber daya air, serta 

pengembangan ekowisata berbasis lingkungan.  

Dengan menerapkan strategi yang berkelanjutan dan 

melibatkan berbagai pihak, Danau Maninjau dapat tetap terjaga sebagai 

sumber daya alam yang memiliki nilai ekologis, ekonomi, dan sosial 

bagi masyarakat setempat. Ole ih kareina itu i, dipe irluikan strate igi 

pe ingeilolaan yang kompre iheinsif dan be irkeilanju itan u intu ik meinjaga dan 

meile istarikan kawasan ini (Aflizar, 2017, hal.7). Dinas Lingkungan 

Hidup mempunyai sasaran strategis dalam programnya yang mana 

telah dijelaskan di dalam rencana aksi Dinas Lingkungan Hidup sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1.2 

Rencana Aksi Program Pada Dinas Lingkungan HidupKabupaten Agam Tahun 

2023/2024 

Sasaran 

Program 

Indikator 

Kerja 

Target 

Kinerja 

Nama 

Program/Kegiatan 

Anggaran 

Meningkatnya 

Kelestarian 

Lingkungan 

Hidup dan 

Pengendalian 

Sumber 

Pencemar 

Indeks 

Kualitas Air 

100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

35% 

Program 

Perencanaan 

Lingkungan Hidup. 

Kegiatannya 

Penyelenggaraan 

Kajian KLHS 

Kabupaten/Kota. 

 

Program 

Pengendalian 

Pencemaran atau 

Kerusakan 

Kerusakan 

Lingkungan. 

Kegiatannya Yaitu 

Pencegahan, 

Pemulihan 

Pencemaran 

Kerusakan LH 

Kabupaten/Kota  

542.353.150 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.314.344.042 

Meningkatkan 

Pengawasan 

dan Regulasi 

Lingkungan 

Hidup 

Persentase 

Tingkat 

Keberhasilan 

Usaha atau 

Kegiatan 

55% 

 

 

 

 

Program 

Pembinaan dan 

Pengawasan 

Terhadap Izin 

Lingkungan Hidup. 

134.694.500 
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yang diawasi 

Oleh DLH. 

 

 

 

 

100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100% 

Kegiatannya 

Pembinaan 

Program Tersebut. 

 

Program 

Pengendalian 

Bahan Berbahaya 

dan Beracun (B3) 

dan Limbah (B3). 

Kegiatannya yaitu 

Penyimpanan 

Sementara Limbah 

B3. 

Program 

Penanganan 

Pengaduan 

Lingkungan Hidup. 

Kegiatannya yaitu 

Penyelesaian 

pengaduan 

masyarakat 

dibidang 

perlindungan dan 

pengelolaan LH 

(PPLH) Kab/Kota. 

 

 

 

 

 

46.640.600 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22.199.100 

Sumber: Rencana Aksi 2023/2024 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Agam 

Berdasarkan tabel di atas, adapun rencana aksi program dan 

kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup untuk 

pe ingeilolaan ke ileistarian kawasan danau i Maninjau i seibagai beiriku it: 
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1. Peingawasan dan Pe ine igakan Hu iku im 

a. Peiningkatan Pe ingawasan yaitu i me iningkatkan pe ingawasan 

te irhadap aktivitas yang be irpote insi meiruisak lingku ingan, se ipe irti 

limbah indu istri dan pe irtanian. 

b. Peine igakan Hu iku im ini seibagai me ine irapkan sanksi bagi 

pe ilanggar pe iratuiran yang me ingancam ke ileistarian kawasan. 

2. Eduikasi dan Pe inyu iluihan 

a. Meingadakan program eidu ikasi u intu ik masyarakat te intang 

pe intingnya me injaga ke ile istarian Danau i Maninjau i. 

b. Meimbeirikan pe ilatihan ke ipada masyarakat te intang praktik 

pe irtanian dan pe irikanan yang ramah lingku ingan. 

3. Peinge ilolaan Su imbeir Daya Alam 

a. Peingatu iran te irhadap ju imlah dan lokasi KJA u intu ik me ince igah 

pe ince imaran dan pe inuiruinan ku ialitas air. 

b. Meilaku ikan re ihabilitasi lahan kritis di se ikitar danau i uintu ik 

meiningkatkan ku ialitas lingku ingan. 

4. Peinge imbangan Ekowisata 

a. Meinge imbangkan pake it wisata yang me inonjolkan ke iindahan 

alam dan bu idaya lokal tanpa me iruisak lingku ingan. 

b. Meilibatkan masyarakat lokal dalam pe ingeilolaan dan 

pe inyeidiaan layanan pariwisata. 

5. Kolaborasi Muilti-Pihak 

a. Keirjasama de ingan Le imbaga Swadaya Masyarakat (LSM): 

Beike irja sama de ingan LSM uintu ik meilaksanakan program-

program konse irvasi dan pe ingeilolaan lingku ingan. 

b. Keimitraan de ingan Unive irsitas: Meinggande ing uinive irsitas uintu ik 

meilaku ikan pe ine ilitian dan pe inge imbangan te iknologi yang 

meindu iku ing pe ingeilolaan kawasan. 
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6. Monitoring dan Evalu iasi 

a. Meimbangu in siste im peimantau ian ku ialitas air se icara be irkala 

uintu ik me inde ite iksi pe ince imaran. 

b. Meilaku ikan e ivaluiasi ru itin te irhadap program peinge ilolaan yang 

te ilah dilaksanakan u intu ik meinilai e ife iktivitas dan dampaknya. 

7. Tantangan dan Solu isi 

a. Tantangannya yaitu i su imbeir daya te irbatas, ku irangnya ke isadaran 

masyarakat, dan konflik ke ipeintingan. 

b. Soluisinya yaitu i me iningkatkan ke irjasama antar pihak, 

meimpe irkuiat re iguilasi, dan me iningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pe ingeilolaan (Nurjaya, 2008, hal: 123). 

3.2 Danau i Maninjau i 

        3.2.1 Seijarah Danau i Maninjau i 

 

Gambar 3.2.1: Panorama Danau i Maninjaui 
Su imbe ir: https://www.flickr.com/photos/abu iihsan/5946952410. 

Danau i Maninjau i beikas beintu ikan le ituisan Guinu ing Beirapi Sitinjau i 

meimiliki ke itinggian 461,50 me ite ir di atas pe irmuikaan lau it. Be irdasarkan 

laporan hasil stu idi LIPI (2003), batime itri danau i me imiliki karakte iristik 

luias pe irmuikaan 9.737,50 ha, panjang maksimuim 16,46 km, le ibar 

maksimuim 7,5 km, ke ililing 65 Km, volu imei air 10.226.001.629,2 m3 dan 

ke idalaman maksimu im 105 m. Lu ias daeirah tangkapan air (catchme int 

are ia) Danau i Maninjau i adalah 13.260 ha. (Ridho, 2023, hal 1-2) 

Danau i Maninjau i meiruipakan danau i kalde ira yang be irbeintu ik 

eilips de ingan batas di se ibeilah timu ir deingan volkano- te iktonik yang 

te irbeintu ik dari batu ian dasar komple iks yaitu i granodiorit, diabas, 

phyllitic, se ikis dan gamping. Be intuikan danau i yang me imanjang te irjadi 

This Photo by Unknown Author is 

https://www.flickr.com/photos/abuihsan/5946952410
https://indonesiagoodtrips.blogspot.com/2016/02/maninjau-lake-most-beautiful-lake-in.html
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/3.0/
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seite ilah masa e iruipsi yang lama atau i be irkali-kali pada waktu i peirgeiseiran 

late iral kanan jalu ir patahan u itama Su imate ira. Pu incak te irtinggi eindapan 

le ituisan di se ikitar Danau i Maninjau i adalah dae irah Pu incak Lawang. 

(Syandri, 2020: 8) 

Leituisan Guinu ing Sitinjau i meilontarkan mate irial se ibanyak 220 – 

250 km3, yang te irseibar seijau ih 75 km dari puisat e iruipsi. Tuiff (mate irial 

eindapan le itu isan) yang dise imbuirkan Guinu ing Sintinjau i meinimbuin 

dae irah seikitar Buikit Tinggi dipe irkirakan hingga me incapai tinggi 220 

meite ir. Ngarai Sianok yang akhirnya me imbeintu ik le imbah meiruipakan 

beikas eindapan mate irial jatu ihan le ituisan Maninjau i Puirba. Danau i 

Maninjau i dapat dicapai de ingan meinyu isuir jalan Bu ikittinggi-Matu ir dan 

jalan tu iruin dari Ambu in Pagi se ipanjang 10 km me ileiwati 44 ke ilokan 

yang dike inal de ingan Ke ilok 44 (Billova,2020, hal.54-61). 

Tabe il 3.2.1 

Karakte iristik Danau i Maninjau i 

No Parame iteir Satu ian Dimeinsi 

1 Luias Peirmuikaan Km 99,96 

2 Panjang Garis Pantai Km 52,7 

3 Panjang Maksimu im Km 16,46 

4 Leibar Maksimu im Km 7,50 

5 Keidalaman Maksimu im M 168 

6 Keidalaman Rata-Rata M 105 

7 Keidalaman Reilatif (Zr) - 1,508 

8 Voluimei Air Km3 10,33 

9 Peingeimbangan Garis Pantai (DL) 1,51 

10 Luias Daeirah Tangkapan Air Ha 13.260 

11 Rasio Lu ias Daeirah  1:1,32 

 Tangkapan Air (DTA): Lu ias 

Peirmuikaan Danaui 

  

Su imbeir: (Syandri, 2020: 14) 
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Danau i Maninjau i se icara administrasi masu ik dalam wilayah 

Keicamatan Tanju ing Raya Kabu ipate in Agam, Provinsi Suimate ira Barat 

de ingan jarak 105 km dari kota Padang se ibagai Ibu i Kota Provinsi. Se icara 

geiografis Danau i Maninjau i te irleitak pada 0015’12,15” – 0024’14,34” LS 

dan 1000 09’12,88-1000 13’11,57” BT, be irjarak ± 36 kilome ite ir dari 

Buikittinggi dan ±27 kilome ite ir dari Luibuik Basuing, ibuikota Kabu ipate in 

Agam. Danau i Maninjau i be irada dalam lingku ip 7 nagari (gabuingan dari 

beibeirapa de isa) yaitu i Nagari Maninaju i, Nagari Bayu ir, Nagari Koto 

Kaciak, Nagari Tanju ing Sani, Nagari II Koto, Nagari III Koto dan Nagari 

Suingai Batang yang masu ik dalam wilayah Ke icamatan Tanju ing Raya. 

Danau i Maninjau i me imiliki lu ias 24.400,03 Ha, te irmasuik lu ias peirairan 

danau i seibeisar 9.737,50 Ha.  

Seibagai danau i be ikas le ituisan gu inu ing beirapi, Danau i Maninjau i 

hanya me imiliki lahan datar di se ike ililing danau i yang sangat te irbatas. 

Daeirah dataran dimanfaatkan u intuik pe irmuikiman pe indu iduik, pe irtanian 

sawah dan palawija se irta fasilitas pariwisata, se idangkan pada 

le ireingnya me iruipakan lahan konse irvasi yang masih ditu imbuihi huitan. 

Ju imlah pe induidu ik di kawasan Danau i Maninjau i re ilatif me irata di 7 

nagari.  

Peirbuikitan atau i beirguinu ing. Topografi kawasan danau i te irdiri 

dari be irbagai keilas ke ile ireingan, yaitu i lahan datar de ingan ke ilas 

ke ileirangan (0 – 8%), landai (8– 15%), agak cu iram (15–25%), cu iram 

(25–40%) dan sangat cu iram > 40%. Wilayah di bagian u itara-barat 

pu ingguing dalam DTA Danau i Maninjaui me impuinyai Topografi reilatif 

datar, se ihingga leibih beirke imbang seibagai kawasan pe imbanguinan 

(Asnil, 2012, hal: 4). 

          3.2.2 Iklim Danau i Maninjau i 

Beirdasarkan klasifikasi iklim Schmidth–Fe irguison, kawasan 

Danau i Maninjau i meimpu inyai karakte iristik tipe i iklim A, be irdasarkan 

klasifikasi iklim Olde iman yang me ingguinakan krite iria cuirah hu ijan 
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builan basah (>200 mm/bu ilan) dan bu ilan ke iring (<100 mm/ bu ilan). 

Wilayah Danau i Maninjau i diklasifikasikan se ibagai daeirah yang me imiliki 

tingkat ke ibasahan yang sangat tinggi, se ihingga diklasifikasikan ke i 

dalam zona agroklimat A dan me impuinyai nilai e irosivitas yang tinggi 

yang bisa me inimbuilkan re isiko ataui bahaya te irhadap prose is te irjadinya 

eirosi dan aliran pe irmuikaan tanah (ru in off). Re irata su ihui maksimuim di 

kawasan Danau i Maninjau i seikitar 31,27º C dan rata-rata su ihui minimuim 

seikitar 22,66º C de ingan rata-rata ke ile imbaban nisbinya se ikitar 95,20% 

seirta ke ice ipatan angin se ikitar 23,5 km/jam dan cu irah hu ijan tahu inan 

beirkisar antara 3.000 – 3.500 mm pe ir tahu in (Tim Teirpadu i 

Peinye ilamatan Danau i Maninjau i, 2018: 7). 

3.2.3 Kuialitas Air Danau i Maninjau i 

Kuialitas air Danau i Maninjau i meiruipakan faktor kru isial yang 

meimpe ingaru ihi eikosiste im dan ke ihiduipan masyarakat di se ikitarnya. 

Parameite ir ku ialitas air, se ipe irti pH, kandu ingan oksige in te irlaruit (DO), 

ke ikeiruihan, se irta kadar nu itrisi seipeirti nitrat dan fosfat, haru is dipantaui 

seicara be irkala u intu ik me imastikan bahwa air danau i te itap dalam kondisi 

baik.  

Kadar pH yang ide ial be irkisar antara 6,5 hingga 8,5, se ime intara 

oksigein te irlaruit yang cu iku ip sangat pe inting u intu ik me indu iku ing 

ke ihiduipan ikan dan organisme i aku iatik lainnya. Namu in, ku ialitas air 

Danau i Maninjau i te irancam ole ih be irbagai suimbeir pe ince imaran, 

te irmasuik limbah dome istik, pe ingguinaan pu ipu ik dan pe istisida dalam 

pe irtanian, se irta limbah indu istri (Syandri, 2016, hal: 301-310). 

Peince imaran ini dapat me inye ibabkan e iuitrofikasi, di mana 

pe irtuimbuihan alga yang be irleibihan me ingganggui ke iseiimbangan 

eikosiste im dan me ingu irangi ku ialitas air. Ole ih kare ina itu i, u ipaya 

pe ingeilolaan yang be irkeilanju itan, te irmasuik pe imantau ian ku ialitas air 

dan pe ingeilolaan limbah yang e ife iktif, sangat pe inting u intu ik me injaga 

ke ileistarian Danau i Maninjau i. Deingan meinjaga ku ialitas air, diharapkan 



47 
 

 

 

 

eikosiste im danau i dapat te iruis beirfuingsi de ingan baik dan me imbeirikan 

manfaat bagi masyarakat yang be irgantuing padanya (Engelen, 1972, 

hal:5). 

Meitode i yang digu inakan u intuik me imbuiat ru imuisan pe irhituingan 

inde iks kuialitas air danau i (WQI) adalah meitode i yang dike imbangkan 

oleih National Sanitation Fou indation Wate ir Qu iality Inde ix. Tuijuian u itama 

pe ingguinaan WQI adalah u intu ik me iruibah data parame ite ir ku ialitas air 

yang komple iks meinjadi informasi yang mu idah dipahami dan 

diguinakan.  

Meitode i ini dipilih, kare ina me iruipakan salah satu i meitode i yang 

paling e ife iktif uintu ik me inguiku ir ku ialitas air, te ilah banyak digu inakan 

dibeirbagai neigara maju i dan pe ine intu iannya le ibih muidah dilaku ikan, 

yaitui cu iku ip deingan me injuimlahkan pe irkalian suib indeiks masing 

masing parame ite ir de ingan bobot tiap parame ite ir, parame ite ir yang 

diuiku ir meiwakili parame ite ir fisik, kimia dan biologi. (Syandri, 2020, 

hal.8) 

Ruimuisan Inde iks Kuialitas Air (WQI) yang dite itapkan diveirifikasi 

de ingan data prime ir hasil pe inguijian ku ialitas air dari Danau i Maninjaui 

dan Danau i Rawape ining. Pe inguijian sampe il dilaku ikan di laboratoriu im, 

ke icuiali be ibe irapa parame ite ir se ipeirti pH dan DO yang idilaku ikan 

langsu ing di lapangan. 

Tabeil 3.2.2: Me itode i dan pe iralatan yang digu inakan 

 uintu ik pe inguijian air danau i 

No Parameiteir Satuian Peiralatan Meitodei  Bakui Muitui PP 

No 22 Tahuin 

2021 Air Danaui 

1 TSS mg/L TimbanganAnalitik SNI 06-6989.3-2019 50 

2 pH mg/L pH Meiteir SNI 06-6989.11-

2019 

6- 9 
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3 DO mg/L Alat titrasi SNI 06-6989. 14-

2004 

Min 4 

4 BOD5 mg/L Speiktrofotomeiteir SNI 6989.72: 2009 3 

5 COD mg/L Speiktrofotomeiteir SNI 6989.2: 2019 25 

6 Total Fosfor mg/L Speiktrofotomeiteir SNI 6989.31: 2021 0,03 

7 Nitrogein 

Total 

mg/L Speiktrofotomeiteir 12/IK-MLL 0,75 

8 Klorofi a mg/m3 Speiktrofotomeiteir APHA 21 th eid 50 

Su imbeir: Kajian Ku ialitas Air, 2024 

Para ilmu iwan, pe imeirhati, praktisi dan pakar dibidang ku ialitas air 

danau i diminta me ine intuikan parameite ir prioritas yang dapat 

dipe irtimbangkan dalam inde iks ku ialitas air danau i. Seihuibuingan de ingan 

hal te irseibuit, ku ie isioneir disuisuin seideimikian ru ipa se ihingga dapat 

diguinakan u intu ik me inge itahu ii prioritas parame ite ir ku ialitas air danau i. 

Parameite ir yang te ilah dipilih dibe iri nilai pe imbobotan de ingan skala 1 - 

5, yang be irmakna bahwa ke ibeiradaan parame ite ir ku ialitas air danau i, 

adalah: 

a. skala 1: sangat pe inting se ikali 

b. skala 2: sangat pe inting 

c. skala 3: pe inting 

d. skala 4: ku irang pe inting  

e. dan skala 5: tidak pe inting 

Seite ilah itu i, para ilmu iwan, pe imeirhati, praktisi dan pakar diminta 

meimbeirikan pe irseipsinya te irhadap kadar su iatui parame ite ir air danaui 

yang diuingkapkan dalam su iatu i inde ik ku ialiatas air de ingan skala 0 - 100. 

Skala 0 me iruipakan inde iks te irbuiruik dan inde iks te irbaik meimiliki skala 

100. Hu ibuingan antara su ib-inde iks dan kadar dari su iatu i parame ite ir 

ku ialitas air danau i diplotkan me injadi ku irva seirta dite intu ikan mode il 

pe irsamaan mate imatikanya u intu ik masing-masing parame ite ir ku ialitas 

air prioritas. Pe ine intu ian inde iks ku ialitas air danau i ke iseiluiruihan 



49 
 

 

 

 

dilaku ikan se ite ilah me ilaku ikan pe inggabuingan nilai su ib-inde iks tiap 

parame ite ir dan me ingalikannya de ingan bobot dari masing-masing 

parame ite ir. 

Para ilmu iwan, pe ime irhati, praktisi dan pakar yang be irpartisipasi 

dalam pe ingisian ku ieisioneir indeiks ku ialitas air danau i 

meimpe irtimbangkan de ilapan parame iteir yang meilipu iti pH, DO, TSS, 

COD, TP, TN, Suilfida dan klorofil-a se ibagai prioritas parame ite ir yang 

haruis dipantau i. Dalam rangka transformasi de ilapan parame ite ir ku ialitas 

air danau i te irseibuit me injadi nilai tu inggal, maka pe irlui dilaku ikan 

pe irhituingan inde iks ku ialitas air danau i Wateir Qu iality Indeix (WQI). 

WQI diguinakan de ingan cara, me imasuikkan kadar parame ite ir 

hasil pe inguijian ku ialitas air danau i Maninjau i dan danau i Rawape ining 

seisuiai modeil mate imatika yang dipe iroleih be irdasarkan pe irseipsi para 

pakar dan me ingkalikannya de ingan pe imbobotan yang dite itapkan. 

Beirdasarkan pe irhituingan inde iks ku ialitas air danau i Maninjau i te irhadap 

8 parame ite ir, dipe iroleih nilai inde iks 89,34 se idangkan u intu ik danau i 

Rawape ining didapatkan nilai inde iks 79,72.  

Jika ke iduia hasil inde iks te irseibuit dibandingkan de ingan nilai 

inde iks yang dipe iroleih dari pe irhituingan me ingguinakan nilai KMA ke ilas 

II PP No.82/ 2001, maka dapat dilihat bahwa ke idu ia statu is ku ialitas air 

danau i meimiliki nilai kate igori yang sama yaitu i baik. Hal ini me ingacui 

pada klasifikasi be irdasarkan re intang National Sanitation Fou indation-

Wateir Qu iality Inde ix (NSF - WQI), pada kate igori baik yaitu i 51-70 

(Prakash Kanel, 2007, hal: 93). 

3.3 Kabu ipate in Agam 

3.3.1 Se ijarah Kabu ipatein Agam 

Kabupaten Agam merupakan salah satu Luhak dari Luhak Nan Tigo 

yaitu Luhak Agam, Luhak Tanah Datar dan Luhak Lima Puluh Kota. Dilihat 

dari Tambo Alam Minangkabau, luhak diartikan sebagai sesuatu yang 

kurang, seperti Luhak Tanah Datar berarti kurang tanah yang datar. 
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Namun ada versi lain yang menyatakan bahwa Luhak Tanah Datar 

merupakan Luhak terluas daripada Luhak Agam dan Luhak Lima Puluh 

Kota. Karena banyak penduduknya yang pindah ke Luhak Agam dan Luhak 

Lima Puluh Kota, dengan sendirinya jumlah penduduk di Luhak Tanah 

Datar semakin berkurang. 

Lain halnya de ingan Lu ihak Agam, meinu iruit ce irita pada masa dahu ilui ada 

seiorang guirui agama di Batipu ih Padang Panjang yang be irnama Tuiankui 

Batuiang. Mu irid-muiridnya ke ibanyakan beirasal dari Kuibuing Tigo Bale ih 

(Solok se ikarang) dan Bu ikittinggi. Be igitui tamat be ilajar, mu irid yang be irasal 

dari Ku ibuing Tigo Bale ih meimbawa kitab-kitab pe ilajaran te irseibuit 

ke ineigeirinya. Me ilihat hal itu i, maka ada diantara mu irid yang beirasal dari 

Buikittinggi me ingatakan bahwa “Me imang Luihak Agama kita”. Ini ke imuidian 

yang me injadi asal mu ila nama Lu ihak Agam. 

Luihak Agam meimakai Koto Piliang dan Bodi Caniago. Adat Koto Piliang 

dipimpin ole ih Datu iak Bandaro Panjang yang be irkeiduidu ikan do Biaro. 

Daeirah yang me inganuit adat ini be irjuimlah 16 koto yaitu i Sianok, Koto 

Gadang, Gu iguiak, Tabe ik Sarojo, Su ingai Puia, Batagak, Batu i Palano, Lambah, 

Panampu iang, Biaro, Balai Gu irah, Kamang, Bu ikik, Salo, dan Mage ik. Inilah 

yang dinamakan Ampe ik Angke ik atau i “Empat-e impat orang seipe irangkat”. 

Seidangkan adat Bodi Caniago dipimpin ole ih Datu iak Bandaro Ku iniang 

yang be irkeiduidu ikan di Tabe ik Panjang Baso. 

Daeirah yang me inganu it adat ini adalah Ku irai, Banu ihampui, Lasi, Bu ikik 

Batabu iah, Kuibang Pipik, Koto Gadang (Uju ing Guiguiak), Tanju iang Koto 

Lawe ih, Tabe ik Panjang, Su ingai Janiah, Cingkariang, Padang Lu iar ataui 

seimuia nagari yang me imakai ke ibeibasan pu icuik. Adapu in batas Lu ihak Agam 

muilai dari Lado Su ila (Koto Baru i) sampai hilirnya Duisuin Tuingga yaitu i Titih 

Batang Tarok (RPJMD, 2021: I-2). 

Dalam masa Pe imeirintahan Be ilanda, Lu ihak Agam diru ibah statu isnya 

meinjadi Afde iling Agam yang te irdiri dari Onde ir Afde iling Distrik Agam Tu io, 

Onde ir Afde iling Distrik Maninjau i dan Onde ir Afde iling Distrik Talu i. Pada 
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pe irmuilaan Ke imeirdeikaan RI tahu in 1945 beikas Dae irah Afde iling Agam 

diruibah me injadi Kabu ipate in Agam yang te irdiri dari tiga ke iwe idanan 

masingmasing Keiwe idanaan Agam Tu io, Keiwe idanaan Maninjau i dan 

Keiwe idanaan Talu i. 

Deingan Su irat Ke ipuitu isan Gu ibeirnuir Milite ir Suimate ira Te ingah No. 171 

tahu in 1949, dae irah Kabu ipate in Agam dipe irkeicil dimana Ke iwe idanaan Talui 

dimasuikkan ke i dae irah Kabu ipate in Pasaman, se idangkan be ibeirapa nagari 

di seikitar Kota Bu ikittinggi dialihkan kei dalam lingku ingan administrasi 

Kotamadya Bu ikittinggi. Keipu ituisan Gu ibeirnu ir Militeir Suimate ira Teingah 

te irseibuit diku iku ihkan de ingan Undang-u indang No. 12 tahu in 1956 te intang 

pe imbeintu ikan Dae irah Tingkat II dalam lingku ingan Propinsi Su imate ira 

Teingah, se ihingga daeirah ini me injadi Daeirah Tingkat II Kabu ipate in Agam. 

Pada tanggal 19 Ju ili 1993 se icara de i facto, ibu ikota Kabu ipate in Agam 

te ilah be irada di Lu ibuik Basu ing yang diku iatkan de ingan dike iluiarkannya 

Peiratu iran Peime irintah Re ipuiblik Indone isia Nomor 8 Tahuin 1998 te intang 

Peimindahan Ibu ikota Kabu ipate in Dae irah Tingkat II Agam Dari Wilayah 

Kotamadya Daeirah Tingkat II Bu ikittinggi Kei Kota Luibuik Basuing di 

Wilayah Ke icamatan Lu ibuik Basu ing Kabu ipate in Dae irah Tingkat II Agam 

(RPJMD, 2021: I-3). 

3.2.2 Leitak dan Kondisi Geiografis 

Seicara ge iografis Kabuipate in Agam beirada pada 000 01‟ 34”- 000 28‟ 

43” LS dan 990 46‟ 39”- 1000 32‟ 50‟‟ BT. Kabu ipate in Agam te irleitak pada 

kawasan yang sangat strate igis yang dilalu ii oleih Jalu ir Lintas Teingah 

Suimate ira, Jalu ir Lintas Barat Su imate ira, dan Jalan Lintas yang 

meinghuibuingkan Lintas Barat, Lintas Te ingah, dan Lintas Timu ir Suimate ira. 

Kabuipate in Agam me iruipakan wilayah yang se ibagian be isar te irdiri dari 

kawasan lindu ing di se ipanjang garis pantai dan pe irbuikitan/pe iguinu ingan. 

Indu istri yang be irhuibuingan de ingan peirtanian se ipe irti hortiku iltu ira dan 

lahan ke iring lahan pe irkeibuinan me iruipakan mata pe incaharian se ibagian 

beisar wilayah Kabu ipate in Agam te irleitak pada wilayah yang rawan ge impa 
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buimi, tsu inami, tanah longsor, abrasi, dan le ituisan gu inu ing be irapi. Se ilain itu i, 

wilayah ini ju iga meinghadapi ke ite irbatasan dalam pe imeinu ihan 

infrastru iktu ir yang be iragam (RPJMD, 2021: II-1). 

Kondisi topografi yang cu iku ip beirvariasi, mu ilai dari dataran tinggi 

hingga dataran yang re ilatif re indah, de ingan ke itinggian beirkisar antara 0 

sampai 2.891me ite ir dari peirmuikaan lauit. Me inuiruit kondisi fisiografinya, 

ke itinggian atau i e ileivasi wilayah Kabu ipatein Agam be irvariasi antara 2me ite ir 

sampai 1.031me ite ir diatas peirmuikaan lauit. Adapu in pe ingeilompokan yang 

didasarkan atas ke itinggian adalah se ibagai beiriku it: 

Adapu in pe inge ilompokan yang didasarkan atas ke itinggian adalah 

seibagai beirikuit: 

a. ke itinggian 0-500 m dpl se iluias 44,55% se ibagian be isar beirada di 

wilayah Barat yaitu i Keicamatan Tanju ing Muitiara, Lu ibuik Basuing, 

Ampe ik Nagari dan se ibagian Keicamatan Tanju ing Raya 

b. ke itinggian 500 -1000 m dpl se iluias 43,49% be irada pada wilayah 

Keicamatan Baso, Ampe ik Angke ik, Candu iang, Malalak, Tilatang 

Kamang, Pale imbayan, Palu ipuih, Banu ihampui dan Su ingai Puia 

c. ke itinggian le ibih dari 1000 m dpl se ilu ias 11,96% me ilipu iti seibagian 

Keicamatan IV Koto, Ke icamatan Matu ir, Candu iang dan Su ingai Puia. 

Formasi geiologi Pra Teirsieir, Teirsieir, dan Kuiarte ir di wilayah Kabu ipate in 

Agam meilipuiti batu ian seidime in pe irmuikaan, se idimein me itamorf, vu ilkanik, 

dan intru isi. Gu inu ing Meirapi, Guinu ing Singgalang, dan Danau i Maninjaui 

seimuianya me ingandu ing batu ian vu ilkanik. Je inis batu ian be ikui e ikstruisif 

de ingan reiaksi antara se ipeirti ande isit dari Gu inu ing Meirapi, Guinu ing 

Singgalang, Gu inu ing Tandike ik, Danau i Maninjau i, dan Gu inu ing Talamau i, 

meinu ituipi seibagian beisar wilayah Kabu ipate in Agam, seiluias 68.555,10 

heiktar (32,43%). Se ilain itu i, te irdapat eindapan allu iviuim se iluias 48.189 

heiktar (22,79%), batu ian se idimein tipei kapu ir seilu ias 80.011,80 he iktar 

(3,79%), dan batu ian be iku i eikstru isif deingan reiaksi asam (pu imis tuif) seiluias 

55.867,90 he iktar (26,43%). (RPJMD, 2021: II-7). 
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Sisteim Wilayah Su ingai (SWS) Araui, Kuiranji, Anai, Mangau i, Antokan, 

Masang Pasaman, dan Indragiri adalah tiga siste im yang dimiliki ole ih 

Kabuipate in Agam me inuiruit Sisteim Wilayah Su ingai (SWS). Kabuipate in Agam 

juiga meimiliki de ilapan Dae irah Aliran Su ingai (DAS) meilipu iti Daeirah Aliran 

Suingai (DAS) Batang Tiku i, Andaman, Mangau i, Antokan, Masang Kiri, 

Masang Kanan, Batang Naras, dan Ku iantan. (RPJMD, 2021: II-5).  

Kabuipate in Agam meimiliki du ia je inis suihui uidara yang be irbeida. Di 

dae irah dataran re indah, su ihui u idara minimu im me incapai 25°C dan 

maksimuim meincapai 33°C (Lu ibuik Basuing). Se imeintara itu i, di dae irah 

tinggi, su ihui u idara minimu im meincapai 20°C dan maksimu im meincapai 

29°C (Tilatang Kamang). Di Kabu ipate in Agam, ke ile imbaban u idara rata-rata 

seikitar 88%, dan ke ice ipatan angin be irkisar antara 4 hingga 20 km/jam. 

Ju imlah radiasi matahari rata-rata adalah 58%. 

Di Kabu ipate in Agam mu isim ke imaraui beirlangsu ing pada bu ilan Ju ini 

sampai Agu istuis, dan mu isim huijan be irlangsu ing pada bu ilan Janu iari sampai 

Meii dan pada bu ilan Se ipte imbeir sampai Deiseimbeir. Kabuipate in Agam 

te irbagi meinjadi 16 ke icamatan, 82 nagari, dan 467 jorong be irdasarkan 

pe ita iklim Dae irah Aliran Su ingai (DAS) yang dibu iat ole ih Olde iman (1979) 

dan ku impuilan data hidroklimat yang dise idiakan ole ih Bakosu irtanal 

(1987). (RPJMD, 2021: II-7). 

Luias Kabu ipate in Agam adalah 2.232,30 Km² atau i 5,29 % dari lu ias 

wilayah Provinsi Su imate ira Barat. Batas wilayah se ibagai beirikuit:  

a. Seibeilah Utara be irbatasan de ingan Kabu ipate in Pasaman dan 

Kabuipate in Pasaman Barat 

b. Seibeilah Timu ir be irbatasan de ingan Kabu ipate in Lima Pu iluih Kota 

c. Seibeilah Se ilatan be irbatasan de ingan Kabu ipate in Padang Pariaman 

dan Kabu ipate in Tanah Datar; dan 

d. Seibeilah Barat be irbatasan de ingan Samu ide ira Indone isia. 

Wilayah administrasi pe imeirintahan meilipu iti 16 Ke icamatan dan 82 

Nagari, seirta 467 Jorong. Ke imuidian dalam wilayah te irseibuit te irdapat du ia 
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buiah pu ilau i yaitu i Puilaui Tangah se ilu ias 1 Km2 dan Pu ilau i Ujuing se iluias 1 Km2, 

duia gu inu ing yaitu i Guinu ing Marapi de ingan ke itinggian 2.891me ite ir dan 

Guinuing Singgalang de ingan ke itinggian 2.877 me ite ir, satu i buiah danau i yaitui 

Danau i Maninjau i seilu ias 9.950 ha dan tiga suingai yaitu i Batang Antokan, 

Batang Palu ipuih dan Batang Agam se irta meimpuinyai pantai se ipanjang 43 

Km. 

Teirleitak pada posisi 000 01’ 34” – 000 28’ 43” Lintang Se ilatan dan 990 

46’ 39” – 1000 32’ 50” Bu ijuir Timuir. Kabu ipate in Agam sangat strate igis 

kare ina dilalu ii jaluir Lintas Te ingah Suimate ira dan Jalu ir Lintas Barat 

Suimate ira se irta dilalu ii ole ih Fide ir Road yaitu i jalu ir yang me inghuibuingkan 

Lintas Barat, Lintas Te ingah dan Lintas Timuir Suimate ira. Kondisi lahan 

yang te irdapat pada wilayah ini me iruipakan pe irbuikitan atau i pe iguinu ingan 

dan pe isisir seirta kawasan lindu ing. 

Basis eikonomi adalah pe irtanian yang te irdiri dari peirkeibuinan, 

pe irtanian lahan ke iring, lahan basah, hortiku iltuira dan pe ite irnakan de ingan 

kondisi iklim yang me induiku ing seipanjang tahu in, se irta pe irikanan. 

Beirhuibuingan de ingan kondisi te irseibuit Kabu ipate in Agam juiga meiruipakan 

dae irah rawan be incana de ingan pote insi geimpa buimi, bahaya abrasi, 

geirakan tanah/longsor, le ituisan gu inu ing beirapi, banjir dan tsu inami. 

Kawasan se ibeilah Barat me iruipakan dae irah yang datar sampai landai (0 

– 8 %) me incapai lu ias 71.956 ha, bagian te ingah dan Timu ir meiruipakan 

dae irah yang be irombak dan be irbuikit sampai de ingan le ire ing yang sangat 

te irjal (> 45%) de ingan lu ias kawasan 129.352 ha. Kawasan de ingan 

ke imiringan yang sangat te irjal (> 45%) beirada pada jajaran Bu ikit Barisan 

de ingan puincak Gu inuing Marapi dan Gu inu ing Singgalang yang te irleitak di 

Seilatan dan Te inggara Kabuipate in Agam. 

 


